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BAB I
PENDAHULUAN



A. Latar Belakang
Kewirausahaan adalah suatu usaha untuk menambahkan nilai lebih dengan cara mengkombinasikan sumber daya alam dan sumber daya manusia. Penyatuan kedua sumber daya tersebut dapat menghasilkan sesuatu yang baru jika didukung oleh inovasi dan kreatifitas. Sehingga dengan memanfaatkan potensi tersebut seseorang diharapkan menjadi manusia yang mandiri bahkan dapat memberikan manfaat untuk orang lain. Memiliki sebuah bisnis tentu membutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang baik. Oleh karena itu, setiap bisnis membutuhkan manajemen usaha untuk mengatur semua kegiatan di dalamnya. Penyusunannya yang baik tentu akan membawa roda bisnis berputar baik untuk mencapai target.

Manajemen berhubungan dengan usaha untuk tujuan tertentu dengan jalan menggunakan sumber-sumber daya yang tersedia dalam organisasi dengan cara yang sebaik mungkin. Oleh karenanya manajemen sangatlah penting dalam pencapaian suatu hal, terutama dalam hal pemasaran di suatu perusahaan. Dunia bisnis pada saat ini mulai berkembang semakin pesat, persaingan bisnis yang ketat membuat pelaku bisnis selalu berusaha untuk mempertahankan usahanya sehingga mereka bersaing untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Suatu usaha didirikan dan dikelola untuk menghasilkan suatu produk, baik berupa barang maupun jasa. Produk itu dipasarkan dan dijual kepada pihak lain, baik individu, maupun kelompok yang memerlukan produk itu untuk memenuhi sebagian kebutuhannya. Dengan demikian, diperlukan pemasaran yang baik karena pemasaran merupakan salah satu 
bidang fungsional yang peranannya sangat stratejik dalam kehidupan suatu usaha.

B. Rumusan Masalah
1. Apa pengertian Teori Kewirausahaan?
2. Apa Itu Manajemen Usaha?
3. Apa Saja Fungsi Fungsi Manajemen Usaha?

C. Tujuan
1. Untuk memenuhi tugas Mata Kuliah Pendidikan IPS.
2. Mendeskripsikan model-model pembelajaran IPS.
3. Mengimplementasikan model-model pembelajaran IPS.













BAB II
PEMBAHASAN


A. Teori Kewirausahaan
Secara harfiah Kewirausahaan terdiri atas kata dasar wirausaha yang mendapat awalan ke dan akhiran an, sehingga dapat diartikan kewirausahaan adalah hal-hal yang terkait dengan wirausaha. Sedangkan wira berarti keberanian dan usaha berarti kegiatan bisnis yang komersial atau non-komersial, Sehingga kewirausahaan dapat pula diartikan sebagai keberanian seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan bisnis.

Harvey Leibenstein (1968, 1979), mengemukakan, kewirausahaan mencakup kegiatan-kegiatann yang dibutuhkan untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau komponen fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya.

Penrose (1963) : Kegiatan kewirausahaan mencakup indentifikasi peluang-peluang di dalam sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuan manajerial berbeda dengan kapasitas kewirausahaan.

Frank Knight (1921) : Wirausahawan mencoba untuk memprediksi dan menyikapi perubahan pasar. Definisi ini menekankan pada peranan wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian pada dinamika pasar. Seorang worausahawan disyaratkan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajerial mendasar seperti pengarahan dan pengawasan.


Teori Kewirausahaan, Seiring berjalanya waktu, kewirausahaan semakin berkembang, maka lahirlah berbagai macam teori tentang kewirausahaan, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Neo Klasik
Teori ini memandang perusahaan sebagai sebuah istilah teknologis, dimana manajemen (individu-individu) hanya mengetahui biaya dan penerimaan perusahaan dan sekedar melakukan kalkulasi matematis untuk menentukan nilai optimal dari variabel keputusan. Jadi pendekatan neoklasik tidak cukup mampu untuk menjelaskan isu mengenai kewirausahaan. Dalam teori ini kemandirian sangat tidak terlihat, wajar saja, karena ini memang pada masa lampau dimana belum begitu urgen masalah kemandirian, namun cukup bisa menjadi teori awal untuk melahirkan teori-teori berikutnya.
2. Kirzerian Entrepreneur
Dalam teori Kirzer menyoroti tentang kinerja manusia, keuletanya, keseriusanya, kesungguhanya, untuk swa(mandiri), dalam berusaha, sehingga maju mundurnya suatu usaha tergantung pada upaya dan keuletan sang pengusaha.

Dari berbagai disiplin ilmu, lahirlah teori kewirausahaan yang dipandang dari sudut pandang mereka masing-masing, 
1. Teori ekonomi memandang bahwa lahirnya wirausaha disebabkan karena adanya peluang, dan ketidakpastian masa depanlah yang akan melahirkan peluang untuk dimaksimalkan, hal ini berkaitan dengan keberanian mengambil peluang, berspekulasi, menata organisasi, dan melahirkan berbagai macam inovasi. 
2. Teori Sosiologi lebih mempelajari tentang, asal-usul budaya dan nilai-nilai sosial disuatu masyarakat, yang akan berdampak pada kemampuanya menanggapi peluang usaha dan mengolah usaha, sebagai contoh orang etnis cina dan padang dikenal sebagai orang yang ulet berusaha, maka fakta dilapangan menunjukkan, bahwa banyak sekali orang cina dan padang yang meraih kesuksesan dalam berwirausaha. 
3. Teori psikologi, teori ini lebih menekankan pada motif individu yang melatarbelakangi dirinya untuk berwirausaha, apabila sejak kecil ditanamkan untuk berprestasi, maka lebih besar kemungkinan seorang individu lebih berani dalam menanggapi peluang usaha yang diperolehnya.
4. Teori perilaku, bagaimana seorang wirausahawan harus memiliki kecakapan dalam mengorganisasikan suatu usaha, memanaje keuangan dan hal-hal terkait, membangun jaringan, dan memasarkan produk, dibutuhkan pribadi yang supel dan pandai bergaul untuk memajukan suatu usaha. 

Wesper memandang perilaku sebagai kerja. la menyimpulkan bahwa keberhasilan seseorang wirausaha tergantung dari pilihan tempat kerjanya sebelum mulai sebagai wirausaha, pilihan bidang usahanya,  kerja sama dengan orang lain, dan kepiawaian dalam menghasilkan manajemen yang tepat. Ducker memandang kewirausahaan sebagai perilaku bukan sebagai sifat kepribadian. Kewirausahaan adalah praktik kerja yang bertumpu pada konsep dan teori, bukan intuisi. Karena itu, kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai secara sistematik dan terencana. la menyarankan tiga macam unsur perilaku untuk mendukung berhasilnya praktik kewirausahaan yakni inovasi bertujuan, manajemen kewirausahaan, dan strategi wirausaha. Menurut Ducker dasar pengetahuan kewirausahaan adalah inovasi, artinya cara baru memanfaatkan sumber daya untuk menciptakan kekayaan. Untuk membuahkan inovasi kita memperhatikan perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar kita secara sistematis. Ini menyangkut kepekaan dan keterampilan diagnosis. Orang yang mendirikan perusahaan harus tahu manajemen dan cara mengamalkannya (Wikipedia, 2017). ManaJernen kewirausahaan mengutamakan empat hal antara lain:
a. Fokus dasar.
b. Antisipasi kebutuhan keuangan.
c. Menyiapkan dan menyusun tim manajemen puncak, jauh sebelum diperlukan.
d. Penentuan peran di pendiri dalam hubungannya dengan orang lain.

Strategi wirausaha yang diperlukan untuk menempatkan diri dalam pasar, yaitu:
a. Pemimpin yang dominan dalam pasar.
b. Imitasi kreatif.
c. Monopoli dengan produk atau jasa yang sangat khusus.
d. Menciptakan konsumen baru dengan menciptakan produk dan jasa baru.

B. Manajemen Usaha
Manajemen usaha adalah salah satu kegiatan perencanaan dalam bisnis yang dilakukan untuk mencapai target bisnis. Hampir setiap kegiatan dan elemen usaha diatur secara mendetail dan teliti dalam perencanaan ini. Proses pengaturan manajemen bisnis yang baik akan membawa pada pencapaian dan peningkatan usaha secara signifikan. Oleh karena itu mulai dari kalkulasi keuntungan sampai estimasi risiko perlu diperhitungkan dalam proses ini.

Secara sederhana, manajemen usaha adalah upaya antisipasi terhadap segala bentuk kemungkinan dalam bisnis. Analisa kompetitor dan kemungkinan terjadinya perubahan yang mempengaruhi produksi adalah beberapa hal penting yang juga perlu dipertimbangkan. Jadi, semua jenis bisnis mulai dari level kecil sampai besar harus menerapkan manajemen usaha.

Manajemen usaha, bisa juga disebut manajemen bisnis adalah proses di mana perusahaan merencanakan, mengatur, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan dan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuannya dengan cara yang efektif dan efisien dalam lingkungan yang selalu berubah. Ini adalah proses mengawasi dan mengendalikan urusan bisnis organisasi.

Manajemen usaha juga melibatkan pembentukan lingkungan bisnis bagi karyawan dan pengusaha sehingga mereka dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi dengan sukses dan kompeten.
· Pentingnya Manajemen Usaha
Pentingnya manajemen usaha tidak dapat diremehkan atau diabaikan karena ini adalah fakta yang terbukti bahwa keberhasilan perusahaan sepenuhnya bergantung pada seberapa baik pengelolaannya.
1. Menyelaraskan Tujuan
Sebuah perusahaan terdiri dari majikan dan beberapa karyawan yang bekerja sama. Setiap orang memiliki tujuan mereka sendiri. Manajemen memberi mereka arah yang sama untuk mencapai tujuan mereka bersama. Sebagai contoh: Tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan output dan keuntungan mereka. Tujuan seorang karyawan adalah untuk mendapatkan hasil maksimal dari perusahaan baik dari segi gaji maupun pengakuan. Manajemen membantu menyelaraskan kedua tujuan ini dengan menggunakan strategi motivasi karyawan yang efektif yang membuatnya memberikan yang terbaik untuk organisasi.
2. Pemanfaatan Sumber Daya Terbaik
Pemanfaatan sumber daya yang tepat sangat penting bagi organisasi yang beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif. Manajemen membantu dalam pembagian kerja dan mencegah karyawan dari kinerja yang buruk atau terlalu terbebani dengan pekerjaan. Setiap karyawan memiliki bidangnya masing-masing sesuai dengan keahliannya. Melalui manajemen, karyawan diberikan pekerjaan yang sesuai dengan bidang ilmunya. Ini meningkatkan kecepatan dan akurasi pekerjaan. Selain itu, manajemen juga membuat pekerjaan terstandarisasi sehingga dapat mengurangi pemborosan ketika menyangkut sumber daya lainnya. Sebagai contoh: Manajemen memastikan bahwa orang yang baik dalam penjualan diberikan pekerjaan di departemen penjualan saja dan tidak di departemen lain.


3. Meminimalisir Biaya
Manajemen membantu menggabungkan semua faktor produktivitas dan mengaturnya. Ini melibatkan pemanfaatan sumber daya terbaik yang mencegah pemborosan waktu dan upaya, yang pada akhirnya mengurangi pemborosan uang. Oleh karena itu manajemen memberikan ROI (Return on investment) yang lebih baik. Pengurangan biaya membantu dalam mendapatkan posisi yang baik di pasar dan membuat perusahaan tetap unggul dalam persaingan.
4. Meningkatkan Efisiensi
Tujuan utama perusahaan adalah untuk mendapatkan hasil yang paling efisien yaitu mencapai keuntungan yang maksimal dengan memaksimalkan output dan meminimalkan input. Manajemen usaha melibatkan pemanfaatan sumber daya yang optimal dan membantu dalam pengurangan biaya. Kedua faktor ini secara konsekuen meningkatkan efisiensi perusahaan.
5. Bertahan Dalam Lingkungan yang Dinamis
Sebuah perusahaan beroperasi dalam lingkungan yang dinamis di mana sejumlah faktor eksternal seperti politik, sosial, ekonomi dll mempengaruhi fungsinya. Hal ini membuat hampir wajib bagi perusahaan untuk menjadi fleksibel dan mengubah tujuan jangka pendek dan gaya kerja sesuai dengan perubahan lingkungan. Manajemen membantu perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berubah agar tetap sukses. Sebagai contoh: Pemimpin dalam makanan cepat saji, McDonald’s, harus membuat banyak perubahan dalam menunya untuk bertahan di pasar India yang didominasi oleh vegetarian.
6. Menangani Kompetisi
Manajemen bisnis yang tepat selalu bertujuan untuk berfungsinya organisasi dengan baik dan mengurangi tingkat kegagalan. Dengan demikian, membantu mengatasi situasi sulit dan membuat organisasi tetap di depan para pesaing. Dalam lingkungan bisnis modern, seseorang dapat mengejar organisasi mereka di pasar yang besar melalui manajemen yang tepat.
7. Penting Untuk Kesejahteraan Masyarakat
Manajemen yang baik tidak hanya mengurangi kesulitan tugas tetapi juga mencegah pemborosan sumber daya yang mahal dan jarang tersedia. Manajemen membantu dalam memberikan kualitas layanan dan produk yang baik yang meningkatkan standar hidup. Ini juga menghasilkan lebih banyak keuntungan bagi organisasi dan dengan demikian memberikan upah yang adil dan menghasilkan lebih banyak kesempatan kerja.

· Tips Manajemen Usaha
1. Tetapkan Tujuan Spesifik
Mengelola bisnis kecil melibatkan banyak tugas rutin. Misalnya, kamu  harus membantu pelanggan kamu, memantau dan mengelola inventaris Anda, mengurus keuangan Anda, dan memastikan karyawan Anda senang, hanya untuk beberapa nama. Meskipun tugas-tugas mendesak ini tentu saja membutuhkan perhatian Anda, Anda tidak boleh membiarkannya menghalangi Anda untuk fokus pada tujuan jangka panjang Anda. Cara terbaik untuk tetap fokus pada tujuan jangka panjang Anda adalah dengan menetapkan tujuan spesifik dan memantau kemajuan Anda sehingga Anda dapat melihat apakah Anda bergerak ke arah yang benar atau tidak. Oleh karena itu, tujuan Anda tidak hanya harus spesifik tetapi juga terukur. Anda harus selalu dapat mengukur kesuksesan Anda dalam bentuk uang, persen, atau dengan cara lain apa pun. 
2. Membagi Tugas
Ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan bisnis Anda, dan salah satunya adalah kemampuan Anda dalam mengelola karyawan. Seperti yang telah disebutkan di atas, kurangnya waktu adalah salah satu masalah utama bagi banyak pengusaha, tetapi jika Anda belajar mendelegasikan tugas, Anda akan dapat menghemat banyak waktu dan tenaga. Tentu saja, Anda ingin memiliki gambaran umum tentang apa yang sedang dikerjakan oleh karyawan Anda, tetapi cobalah untuk tidak melakukan micromanage. Pastikan bahwa karyawan Anda dapat mengambil tanggung jawab untuk tugas-tugas yang diperlukan dan bertindak tanpa bantuan dari Anda. Ingat Anda mungkin perlu melatih mereka sebelum mereka bersiap untuk pekerjaan mandiri!


3. Memanfaatkan Teknologi
Pertama-tama, Anda harus mengadopsi teknologi , karena pelanggan Anda akan mengharapkan Anda untuk melakukannya. Perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi untuk memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Misalnya, pelanggan Anda mungkin mengharapkan Anda memiliki aplikasi seluler yang nyaman, dan jika Anda tidak memilikinya, mereka mungkin merasa kecewa, atau seolah-olah bisnis Anda tidak berpikiran maju seperti yang mereka inginkan. Membuat bisnis Anda lebih menarik bagi pelanggan adalah bagian dari manajemen bisnis. Oleh karena itu, salah satu tips manajemen bisnis yang paling penting adalah Anda harus membangun situs web berkualitas tinggi.
4. Gunakan Strategi Retensi Pelanggan yang Tepat
Sayangnya, banyak pengusaha tidak mengerti mengapa mereka harus fokus pada retensi pelanggan, daripada berusaha untuk mendapatkan lebih banyak pelanggan baru.Yang benar adalah bahwa memperoleh pelanggan baru menghabiskan biaya lima kali lebih banyak daripada mempertahankan yang sudah ada. Selain itu, pelanggan setia bisa sangat menguntungkan, karena kemungkinan besar Anda akan menjual kepada mereka: mereka akan terus kembali lagi dan lagi. Oleh karena itu, memilih strategi retensi pelanggan yang efektif dapat berdampak besar pada pendapatan Anda. Strategi retensi pelanggan yang baik menciptakan pelanggan yang terlibat yang ingin mempromosikan merek Anda kepada teman dan kerabat mereka.
5. Memanfaatkan Pemasaran dari Mulut ke Mulut
Poin utama dari pemasaran yang sukses adalah menyampaikan cerita Anda dan membiasakan pelanggan Anda dengan citra merek Anda. Banyak orang membuat keputusan pembelian berdasarkan apakah pesan dan nilai merek perusahaan sesuai dengan mereka atau tidak. Oleh karena itu, pastikan Anda memiliki nilai merek yang kuat dan jelas serta narasi yang terdefinisi dengan baik. Semua karyawan Anda harus menyadari hal ini dan mengingatnya dalam segala hal yang mereka lakukan.

C. Fungsi Fungsi Manajemen Usaha
1. Fungsi Manajemen Menurut Para Ahli
Secara sederhana, fungsi manajemen adalah proses dinamis yang meliputi banyak elemen dan kegiatan. Berikut beberapa pengertian fungsi manajemen menurut para ahli.
a. George Robert Terry
George Robert Terry adalah tokoh yang dikenal sebagai pelopor istilah fungsi manajemen. Dalam bukunya yang berjudul “Principle of Manajemen”, George R Terry menyebutkan bahwa fungsi manajemen adalah proses khas yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut sosok Bapak Ilmu Manajemen ini, seluruh tindakan proses tersebut dilakukan untuk mencapai target dan tujuan dengan memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki. George menyimpulkan fungsi manajemen adalah tentang bagaimana proses planning (perencanaan), controlling (pengendalian) dan actuating organizing (pengorganisasian).
b. Ricky W Griffin
Ricky W Griffin mendefinisikan fungsi manajemen adalah bagian dari proses perencanaan, organisasi, koordinasi serta pengendalian sumber daya supaya tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Menurutnya, efektif dan efisien yang dimaksud adalah agar proses yang dijalankan bisa mencapai target sesuai rencana, terorganisir dan tepat waktu.
c. Lawrence A Appley
Berbeda dengan tokoh lainnya, Lawrence A Appley melihat fungsi manajemen adalah suatu keahlian yang dimiliki seseorang untuk bisa mempengaruhi dan menggerakkan sekitarnya agar mau menyelesaikan sesuatu.



2. Fungsi Manajemen 
Setelah mengetahui beberapa pandangan mengenai fungsi manajemen menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa ada banyak kesamaan antara satu pendapat dengan yang lainnya. Singkatnya, ada 4 fungsi manajemen yang dapat diambil dari pernyataan ahli tersebut.
1. Planning
Perencanaan merupakan proses pendefinisian tujuan organisasi, pembuatan strategi untuk mencapai tujuan, serta pengembangan rencana aktivitas organisasi. Tahap perencanaan sangat penting dan tidak boleh dilewatkan. Planning atau proses perencanaan dalam fungsi manajemen adalah tentang bagaimana perusahaan menetapkan tujuan lengkap dengan cara dan strategi untuk mencapainya. Dalam fungsi perencanaan, manajer perlu mengkaji dan mengevaluasi berbagai kemungkinan rencana alternatif sebelum memutuskan suatu tindakan. Perencanaan dalam fungsi manajemen adalah proses penting mengingat planning merupakan langkah awal yang dapat mempengaruhi aktivitas perusahaan kedepannya. Tanpa perencanaan yang matang, fungsi fungsi manajemen lain tidak akan bisa berjalan dengan optimal.
· Kegiatan Fungsi Planning
Beberapa kegiatan perencanaan dalam fungsi manajemen adalah
1. Menentukan tujuan serta target perusahaan.
2. Menyusun strategi untuk mencapainya.
3. Menetapkan berbagai sumber daya yang mungkin dibutuhkan.
4. Menentukan standar keberhasilan selama proses mencapai tujuan tersebut.
· Syarat Fungsi Planning
Beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk melaksanakan fungsi perencanaan dengan baik adalah
1. Adanya tujuan yang jelas.
2. Bersifat sederhana.
3. Fleksibel, mengikuti perkembangan yang ada.
4. Adanya keselarasan tanggung jawab dan tujuan di setiap bagiannya.
5. Meliputi analisis di setiap detail pekerjaan.
6. Memanfaatkan segala sesuatu yang ada secara efektif.
· Manfaat Fungsi Planning
Fungsi planning diadakan bukan tanpa tujuan, setidaknya inilah beberapa manfaat proses perencanaan
1. Memudahkan proses pengawasan.
2. Menjadi acuan dan panduan dasar jalannya kegiatan.
3. Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi.
4. Jalannya tugas dan kegiatan akan lebih terorganisir di setiap sektornya.
· Proses Planning
Biasanya, proses planning dibagi ke dalam beberapa tahap, yakni:
1. Top Level Planning
Merupakan perencanaan jenjang atas yang mengajukan panduan umum, pengambilan keputusan, rumusan tujuan hingga petunjuk penyelesaian secara menyeluruh. Perencanaan dalam tahap ini bersifat strategis dan menekankan pada tujuan jangka panjang organisasi atau perusahaan.
2. Middle Level Planning
Merupakan perencanaan jenjang menengah yang fokus dalam penyiapan berbagai teknik yang akan ditempuh untuk mewujudkan rencana tujuan. Perencanaan tahap ini berada pada level manajemen menengah yang sifatnya lebih administratif.
3. Low Level Planning
Merupakan perencanaan jenjang bawah yang mengacu pada aktivitas operasional perusahaan. Umumnya, perencanaan jenjang bawah ini diambil alih oleh manajemen pelaksana dan lebih berfokus pada bagaimana cara menghasilkan.


2. Organizing
Pengorganisasian adalah proses penyusunan atau penentuan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya organisasinya meliputi sumber daya manusia (karyawan dan atau tenaga ahli), sumber daya fisik (mesin, tanah, gedung), sumber daya operasional (kebijakan, sistem informasi, merk atau brand).
Organizing atau proses pengorganisasian adalah 4 fungsi manajemen menurut para ahli yang berfokus pada pengaturan sumber daya fisik dan manusia yang perusahaan miliki guna merealisasikan rencana tujuan. Biasanya, fungsi organizing dipakai untuk mengelompokkan seluruh alat, tugas, orang maupun wewenang yang ada untuk tujuan pemenuhan rencana. Proses pengawasan dilakukan oleh manajer secara mudah dengan memanfaatkan fungsi pengorganisasian. Manajer dapat menentukan anggota kelompok, penanggung jawab hingga jenis dan klasifikasi tugas melalui fungsi organizing.
· Unsur Fungsi Organizing
Ada 3 unsur yang harus dipenuhi fungsi pengorganisasian. Ketiga unsur tersebut adalah
1. Kegiatan yang diorganisir dilakukan semata-mata untuk mencapai tujuan.
2. Adanya implementasi dari rencana kegiatan yang telah ditetapkan.
3. Pengarahan sekelompok individu untuk saling bekerja sama.
· Kegiatan Fungsi Organizing
Untuk mewujudkan fungsi pengorganisasian yang baik, berikut beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan
1. Menyeleksi, merekrut dan memberikan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia.
2. Menyesuaikan posisi tenaga kerja sesuai dengan kemampuan mereka.
3. Menyusun dan menetapkan tugas serta mengalokasikan tenaga kerja sesuai prosedur.
4. Menentukan struktur perusahaan sesuai tanggung jawab dan garis kewenangan.
· Manfaat Fungsi Organizing
Setidaknya, inilah beberapa manfaat yang akan diperoleh dengan menerapkan fungsi pengorganisasian.
1. Tugas dijalankan dengan spesialisasi masing-masing.
2. Adanya transparansi pembagian tugas yang jelas.
3. Pembagian tugas dapat disesuaikan dengan kondisi perusahaan.
4. Setiap tenaga kerja paham akan tugasnya masing-masing.
5. Adanya manajer profesional sebagai pihak utama koordinasi seluruh kegiatan.

3. Actuating 
Actuating (Pelaksanaan) merupakan proses penerapan atau implementasi dari semua rencana, konsep, ide, serta gagasan yang telah dibuat sebelumnya, untuk meraih tujuan bersama. Dalam implementasinya, wajar jika ditemui beberapa kendala, namun ada pula yang langsung sukses dan berhasil. Actuating atau fungsi pelaksanaan merupakan usaha untuk menghasilkan kinerja yang lebih efektif dan efisien dengan menciptakan suasana kerja yang dinamis. Untuk mewujudkannya, berikut beberapa kegiatan yang biasa dilakukan fungsi pengarahan.
1. Bimbingan serta pemberian motivasi terhadap tenaga kerja.
2. Sosialisasi tugas dan seluruh kebijakan dengan jelas.
3. Penjelasan tugas pekerjaan secara rutin.

4. Controlling
Controling (pengendalian) adalah bentuk kontrol atau evaluasi terhadap kinerja organisasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan jika apa yang telah direncanakan, disusun serta dijalankan sudah sesuai dengan apa yang telah dirancang sebelumnya. Fungsi pengendalian dilakukan dengan mencari tahu apa saja yang tidak sesuai dengan rancangan, menentukan dan menganalisa letak permasalahannya, berusaha mencari solusinya, serta melakukan pengawasan kinerja sumber daya manusia. Controlling atau proses pengendalian merupakan 4 fungsi manajemen menurut para ahli terakhir yang digunakan untuk tujuan pengendalian. Fungsi controlling juga dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengukur kinerja karyawan sesuai standar yang telah dibuat. Melalui fungsi controlling, evaluasi perbaikan dapat dilaksanakan bila memang dibutuhkan.
· Kegiatan Fungsi Controlling
Berikut beberapa kegiatan yang biasa dilaksanakan dalam fungsi controlling
1. Klarifikasi dan pemeriksaan atas kesalahan yang terjadi.
2. Evaluasi target sesuai standar indikator yang telah ditetapkan.
3. Pemberian alternatif solusi atas penyimpangan yang ada.
Untuk merealisasikan fungsi controlling dengan efektif, berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan
1. Scheduling, penetapan waktu pengawasan sesuai dengan semestinya.
2. Routing, penentuan cara pengawasan yang diinginkan.
3. Follow up, pencarian solusi atas sebuah masalah.
4. Dispatching, suatu perintah pekerjaan yang digunakan sebagai pengawasan.
Pengelolaan perusahaan dapat dilakukan secara mudah dengan mengetahui fungsi-fungsi manajemen. Arah tujuan perusahaan kedepannya akan ditentukan dari berbagai fungsi yang digunakan. Sebab penerapan fungsi-fungsi manajemen yang tepat akan membawa perubahan baik bagi organisasi maupun perusahaan.

D.   Manfaat Manajemen Usaha
Pengelolaan manajemen usaha dibutuhkan dalam konteks internal perusahaan, agar perusahaan benar-benar memiliki arah dalam menjalankan usaha, terukur, dan terencana dengan baik. Perencanaan usaha juga akan menjadi “controlling tools”, apakah dalam perjalanannya nanti, bisnis yang dijalankan berada dalam line yang benar atau tidak. Terutama dalam bisnis yang relatif baru, penuh dengan kreatifitas, perencanaan usaha juga semakin dibutuhkan. 
Beberapa manfaat yang diperoleh dari pengelolaan usaha adalah: 
1. Memilih bisnis yang feasible untuk dijalankan berdasarkan studi kelayakan yang dilakukan 
2. Memiliki usaha yang berbadan hukum jelas 
3. Memiliki laporan keuangan (bermanfaat untuk kelangsungan usaha, keuntungan optimal, pengajuan kredit) 
4. Memiliki perencanaan pengembangan dan operasional usaha yang jelas

BAB III
PENUTUP


A. Kesimpulan
Kewirausahaan terdiri atas kata dasar wirausaha yang mendapat awalan ke dan akhiran an, sehingga dapat diartikan kewirausahaan adalah hal-hal yang terkait dengan wirausaha. Sedangkan wira berarti keberanian dan usaha berarti kegiatan bisnis yang komersial atau non-komersial, Sehingga kewirausahaan dapat pula diartikan sebagai keberanian seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan bisnis. Ada pula beberapa Teori Kewirausahaan yaitu Teori NeoKlasik dan Teori Kirzerian Entrepreneur. Dan juga Teori Ekonomi, Sosiologi, Psikologi dan Perilaku. Manajemen usaha adalah salah satu kegiatan perencanaan dalam bisnis yang dilakukan untuk mencapai target bisnis. Hampir setiap kegiatan dan elemen usaha diatur secara mendetail dan teliti dalam perencanaan ini. Proses pengaturan manajemen bisnis yang baik akan membawa pada pencapaian dan peningkatan usaha secara signifikan. Oleh karena itu mulai dari kalkulasi keuntungan sampai estimasi risiko perlu diperhitungkan dalam proses ini. Fungsi dari Manajemen Usaha yang dapat disimpulkan yaitu Planing, Organizing, Actuiting, dan Controling.

B. Saran
Kami berharap dengan adanya makalah ini para pembaca umumnya dan kami sebagai penulis khususnya dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penulis juga berharap kepada semua pihak yang membaca makalah ini kiranya dapat memberi masukan, kritik, dan saran yang sifatnya membangun guna perbaikan penyusunan makalah penulis selanjutnya. Semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca.
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